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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (Ceria) dalam perlakuan akuntansi aktiva tetap sudah sesuai dengan PSAK 16. Jenis 
data yang  digunakan adalah primer dan sekunder, data primer adalah wawancaa dan 
observasi langsung ke perusahaan dan data sekunder berupa data keuangan. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya 
transaksi yang tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 16), sehingga 
terjdinya selisih antara pencatatan yang dilakukan perusahaan dan yang diterapkan 
PSAK 16 yang berpengaruh terhadap laporan keuangan. Jadi, sebaiknya perusahaan 
melakukan pencatatan sesuai standar yang di terapkan PSAK 16. 
 
Kata Kunci—Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap, PSAK 
 
 
 
Abstrack 
 This study aims to determine whether the accounting treatment of fixed assets in PT 
Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) are in accordanse with PSAK 16. The type of 
data used are primary and secondary, primary date is interview and observations directly to the 
company and secondary data is financial statements. The result of this study shows the existence 
of a transection that is not in accordance with financial accounting standards, so the difference 
between the records according by company and applied PSAK 16 and then  the effect on the  
financial statements. So, the company should keep records according to the standars applied 
PSAK 16. 
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1. PENDAHUUAN 
 
Aktiva tetap berwujud dan tidak berwujud yang memiliki nilai ekonomis jangka 
panjang merupakan definisi dari aktiva tetap, aktiva tetap yang dimiliki tidak dimaksudkan 
untuk dijual kembali, aktiva tetap perusahaan untuk menunjang dalam mencapai tujuan.Ketika 
kita ingin membangun perusahaan agar perusahaan bisa berjalan dengan baik diperlukan faktor 
pendukung utama yaitu aktiva tetap.Ketika kita ingin membangun perusahaan agar perusahaan 
bisa berjalan dengan baik diperlukan faktor pendukung utama yaitu aktiva tetap. Sudah menjadi 
kelaziman bahwa setiap aktiva tetap yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 
akan mengalami penurunan nilai aktiva. Dalam menentukan besarnya beban penyusutan suatu 
aktiva tetap, ada beberapa metode yang sering digunakan perusahaan yaitu metode garis lurus, 
saldo menurun, jumlah angka tahun dan jumlah unit produksi. Metode garis lurus dianggap 
yang paling sering digunakan untuk dan dianggap mudah untuk menghitung penyusutan suatu 
perusahaan.Metode garis lurus itu sendiri adalah metode beban penyusutan di mana harga 
perolehan aktiva tetap dialokasikan atas dasar berlalunya waktu, salama teksiran berdasarkan 
pernyataan Harry dan Widyawati Lekok (2011, h.25-35). PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (Ceria) menggunakan metode garis lurus untuk menghitung penyusutan, sesuai 
kebijakan manajemen perusahaan dan penggunaannya harus secara konsisten selama masa 
manfaat aktiva, PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) adalah salah satu operator 
resmi yang memiliki izin penyelenggaraan jaringan bergerak seluler, mempunyai keunggulan 
dalam hal jangkauan yaitu di Indonesia maupun luar negeri tarif percakapan yang sangat murah 
ke seluruh operator, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa telekomunikasi, aktiva 
tetap yang dimiliki PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) berupa tanah, bangunan 
(gedung), peralatan dan perlengkapan, kendaraan dan inventaris perlengkapan kantor. Dalam 
menjalankan kegiatannya perusahaan ini memiliki aktiva tetap yang cukup besar yaitu sebesar 
Rp72.768.898.000. Hal ini tentu perlu penanganan akuntansi yang baik dan benar untuk 
menghindari kesalahan material dalam laporan keuangan. 
Gambaran mengenai besarnya jumlah aktiva tetap yang dimiliki PT Sampoerna 
Telekomunikasi Indonesia (Ceria). 
 
Tabel 1.1Data Aktiva Tetap PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 
No Kode Aktiva Tetap Nama Aktiva Tetap Tahun 
Perolehan 
Harga Perolehan 
(Rp) 
1. 
 
 
2. 
 
 
3 
 
 
4. 
 
0008/001/MSC/GA
/STI 
0123/001/PC/GA/S
TI PLG-2014 
0124/001/KD/GA/S
TI PLG-2013 
0125/001/TW/GA/
STI PLG-2006 
Gedung/Bangunan 
 
 
Inventaris kantor 
 
 
Kendaraan 
 
 
Tower 
 
2006 
 
 
2006s/d2014 
 
 
2009s/d2011 
 
 
2006 
1.717.500.000 
 
 
Rp 803.898.000 
 
 
Rp247.500.000 
 
 
70.000.000.000 
Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 
 
Dari hasil pengamatan penulis, permasalahan yang terjadi di PT Sampoerna 
Telekomunikasi Indonesia (Ceria) berhubungan dengan aktiva tetap, dimana perusahaan 
mencatat harga perolehan nya hanya dicatat sebesar harga belinya saja, sedangan biaya lain 
yang dikeluarkan sehubungan dengan aktiva tetap tidak di kapitalisasi kedalam harga perolehan 
tetapi langsung dimasukan sebagai biaya.  
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Mengingat pentingnya asset tetap (fixed assets) bagi suatu organisasi/perusahaan dan 
berdasarkan fenomena yang terjadi pada PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) maka 
penulis akan  membahasnya dalam Tugas Akhir yang berjudul : 
“ Evaluasi Perlakuan  Akuntansi Aktiva Tetap Pada PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (Ceria) Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK ETAP) PSAK NO 16” 
 
 
2.METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan penelitian di atas, maka jenis peelitian yang akan digunakan penulis 
pada penlitian ini adalah penlitian metode kualitatif dan jenis pendekatan penelitian ini adalah 
deskriptif.  Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jadi, metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis data pengujiannya dalam 
bentuk keterangan dan pembahasan teoritis yang bertujuan menganalisa hal-hal yang dapat 
dianalisa bukan dengan angka-angka tetapi dengan teori-teori dibuktikan dengan kenyataan 
yang terjadi, dalam hal ini yang akan di analisa adalah aktiva tetap pada PT Sampoerna 
Telekomunikasi Indonesia (Ceria). 
 
2.2 Objek Atau Subjek Penelitian 
Adapun objek penelitian ini adalah perlakuan aset tetap berwujud berupa tanah, 
bangunan, kendaraan dan inventaris kantor. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah 
subjek dari mana data diperoleh. 
subjek pada penelitian ini adalah PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) yang 
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa telekomunikasi dan  berlokasi di Jalan 
Demang Lebar daun Rt.35/Rw.10 gedung Ceria Palembang. 
 
2.3 Pemilihan Informan Kunci 
Dalam penelitian ini sangat diperlukan data-data dari informan kunci yaitu dari Bapak 
Jauhari salah satu karyawan di PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) di bagian 
General Affair (GA).Salah satu tugas dari seorang General Affair adalah menjaga, merawat dan 
mendata asset perusahaan. 
 
2.4 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sdata 
skunder.Data primer yang digunakan penelitian ini berupa wawancara serta observasi langsung 
dengan pimpinan ataupun karyawan perusahaan PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia 
(Ceria) yang ditunjuk oleh pimpinan perusahaan terutama mengenai sejarah singkat perusahaan 
dan aktivitas perusahaan serta memberikan informasi seputar perlakuan akuntansi aktiva tetap 
dalam perusahaan tersebut. 
 Sedangkan data sekunder data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.Data sekunder yang digunakan penelitian ini berupa 
literature yang berhubungan dengan aset perusahaan, dokumentasi perusahaan dan data-data 
lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1.    Observasi 
Yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung ke di PT Sampoerna 
Telekomunikasi Indonesia (Ceria) yang merupakan subjek penelitian dengan tujuan untuk 
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mengetahui serta mendapakan gambaran tentang di PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia 
(Ceria) dengan melihat berkas diperusahaan ang sebagai dasar dalam pencatatan di peeusahaan. 
 
2.    Wawancara 
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara  dengan pemimpin perusahaan serta 
staf untuk memperoleh dan mengenai kebijakan perlakuan akuntansi aktiva tetap di perusahaan. 
 
3.    Dokumentasi 
 Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh adalah dengan mencatat data yang sudah 
ada pada subjek peneitian dengan mempelajari kebijakan perusahaan, sejarah perusahaan, 
struktur organisasi perusahaan dan aktivitas usaha perusahaan. 
 
2.6 Teknik Analisa Data 
Penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisa data yaitu, analis 
data pengujiannya dalam bentuk keterangan dan pembahasan teoritis yang bertujuan 
menganalisa hal-hal yang dapat dianalisa teori yang dibuktikan dengan kenyataan yang 
terjadi.Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dideskriptifkan secara 
menyeluruh.Data wawancara dalam penelitian adalah sumber utama yang menjadi analisis data 
untuk menjawab masalah penelitian ini. 
Analisa dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan informan. Setelah 
penulis menulis hasil wawancara kedalam transkip, selanjutnya penulis membuat reduksi data 
dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai dengan konteks penelitian dan 
mengabaikan data yang tidak diperlukanyaitu analisis data pengujiannya dalam bentuk 
keterangan dan pembahasan teoritis yang bertujuan menganalisa hal-hal yang dapat dianalisa 
bukan dengan angka-angka tetapi dengan teori-teori dibuktikan dengan kenyataan yang terjadi, 
dalam hal ini yang akan di analisa adalah aktiva tetap pada PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (Ceria). 
 
 
 3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Aktiva Tetap PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia 
(Ceria) menggunakan salah satu metode penyusutan aktiva tetapnya dengan metode garis lurus. 
Untuk jenis aktiva tetapnya yang ada pada perusahaan ini cukup banyak antara lain: 
1. Gedung/Bangunan 
2. Inventaris Perlengkapan Kantor 
3. Kendaraan 
4. Tower 
Untuk lebih lengkap dan jelasnya, berikut ini penggolongan aktiva tetap menjadi 
beberapa kelompok dengan tarif penyusutan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.1Daftar Penyusutan Tarif Dan Umur Aktiva Tetap PT Sampoerna 
TelekomunikasiIndonesia (Ceria) 
Jenis Aktiva Tetap Tarif Penyusutan Umur Aktiva 
Gedung/Bangunan 
Inventaris Perlengkapan Kantor 
Kendaraan 
Tower 
5% 
12,5% 
25% 
12,5% 
20 Th 
8 Th 
4 Th 
8 Th 
  Sumber: PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 
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Untuk lebih jelasnya akan kami uraikan satu  persatu pengelompokan/penggolongan 
aktiva tersebut. 
1. Gedung/Bangunan 
PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) salah satu aktiva tetap yang dimiliki 
perusahaan adalah Kantor MSC dan Kantor Sales Marketing, data diatas secara 
langsung menunjang kegiatan operasional perusahaan untuk menghitung beban 
penyusutan gedung/bangunan, ditaksir umur ekonomis 20 tahun dan tarif penyusutan 
5%. 
2. Inventaris Perlengkapan Kantor 
Inventaris perlengkapan kantor yang dimiliki oleh PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (Ceria) yang dibeli untuk kepentingan pekerjaan kantor. Perusahaan menaksir 
umur inventaris perlengkapan kantor 8 tahun dengan tarif penyusutan 12,5%. 
3. Kendaraan 
Sarana penganngkutan yang digunakan untuk kegiatan operasional dan keperluan 
angkut karyawan. Perusahaan menaksir umur ekonomis selama 4 tahun dengan tarif 
penyusutan 25%. 
4. Tower 
Aktiva tetap/aset tower sangat penting bagi perusahaan jasa telekomunikasi. Karena 
sangat penting untuk berjalannya kegiatan perusahaan. 
 
3.2 Prosedur Pencatatan Dalam  Aktiva Tetap 
Dibawah ini akan diuraikan prosedur pencatatan penyusutan aktiva tetap yang 
dilakukan oleh PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) adalah sebagai berikut: 
1. Mengelompokan jenis-jenis aktiva tetap 
2. Mencatat semua transaksi biaya pengeluaran atas pembelian aktiva tetap 
3. Mencatat harga perolehan atas pembelian aktiva tetap 
4. Mencatat tarif penyusutan aktiva tetap 
5. Mencatat umur kegunaan aktiva tetap 
6. Menghitung jumlah penyusutan dan akumulasi penyusutan aktiva tetap dalam per 
periode 
7. Menyajikan rekapitulasi daftar aktiva tetap yang sudah dihitung. 
Dalam membuat rincian prosedur-prosedur dalam penyajian penyusutan aktiva tetap 
maka akan berpengaruh pada tingkat laba perusahaan yang akan datang.Dalam pelaporan 
lainnya PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) membuat laporan keuangan yang 
menghitung nilai/biaya aktiva tetap dan akumulasi penyusutannya. 
 
3.3 Penghentian dan Pelepasan Aset  
Suatu aset perusahaan tidak mungkin akan dipergunakan selamanya karena aset tetap 
tersebut tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan perusahaan tersebut. Bagi aset tetap yang tidak 
dapat bermanfaat lagi terhadap perusahaan dapat dilakukan cara-cara seperti ditukar dengan aset 
lain, dibuang atau di jual.  
Penelitian yang penulis lakukan pada PT Sampoerna Telekomunikasi  Indonesia (Ceria) 
dari daftar aktiva tetap didapati bahwa pihak manajemen perusahaan tidak pernah melakukan 
penghentian aktiva tetap/aset. Hal tersebut dilihat dari tabel pada daftar aktiva inventaris 
perlengkapan kantor, terdapat beberapa aset  tetap yang umur ekonomisnya telah habis (nilai 
perolehan telah habis disusutkan), dan sudah tidak dapt dipergunakan lagi, tetapi masih ada 
dalam daftar aktiva tetap perusahaan dan masih dipergunakan dalam kegiatan operasional 
perusahaan. 
 
3.3 Pembahasan 
Aktiva tetap dapat diperoleh melalui pembelian, pertukaran, pembangunan ataupun 
sumbangan (donasi). Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 16, perolehan awal melalui 
pembelian adalah sebesar harga perolehan tersebut meliputi harga beli termasuk biaya-biaya 
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yang dikeluarkan perusahaan dalam mendapatkan aktiva tersebut. Setiap biaya dapat 
didistribusikan secara langsung dalam membawa aktiva tersebut dapat bekerja untuk 
penggunaan dimaksudkan, dan setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga 
pembelian.Demikian pula dengan aktiva tetap yang dibangun atau dikontruksi sendiri dinilai 
sebesar biaya yang dikeluarkan untuk membangun aktiva tetap tersebut. Jika pembangunan 
aktiva tetap melibatkan dana pinjaman, maka biaya bunga yang timbul akibat pinjaman tersebut 
dimasukkan kedalam nilai aktiva tetap. 
PT Sampoerna Telekounikasi Indonesia (Ceria) Palembang dalam menyelenggarakan 
akuntansi dan laporan keuangan dengan berpedoman atas Standar Akuntansi Keuangan(SAK) 
dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan, termasuk di dalamnya pengelolaan dan 
pertanggungjawaban atas aktiva tetap yang berpedoman SAK No 16, yaitu tentang aktiva tetap. 
 
3.4 Analisis Pengakuan Harga Perolehan Aktiva Tetap 
PT Sampoerna Telekounikasi Indonesia (Ceria) mengklasifikasikan umur ekonomis dari 
masing-masing aset.Manajemen perusahaan telah menggolongkan setiap aset tetap yang ada 
dalam beberapa fungsi. Berdasarkan data yang bersumber dari PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (Ceria) ternyata perusahaan ini memperoleh aktiva tetap dengan cara pembelian tunai. 
Berdasarkan data yang ada mengenai perhitungan penentuan besarnya harga perolehan aktiva 
tetap, perusahaan ini belum menerapkan pencatatan sebagaimana mestinya sehingga terjadi 
ketidaktepatan dalam menentukan besarnya harga perolehan aktiva tetap. Hal ini jelas terlihat 
dalam mengkapitalisasi biaya-biaya untuk menentukan besarnya harga perolehan aktiva tetap 
dimana seharusnya aktiva tetap yang diperoleh dalam bentuk siap pakai dicatat berdasarkan 
harga beli ditambah biaya yang terjadi dalam rangka menempatkan aktiva tetap tersebut pada 
kodisi dan tempat, sehingga siap untuk  digunakan. Pencatatan yang dilakukan yang tidak sesaui 
oleh perusahaan terjadi pada tahun 2005, 2010, 2011, 2012 pada transaksi atas pembelian 
inventaris perlengkapan kantor berupa, Personal Computer (PC), Labtop (Toshiba), Labtop 
(Acer), Ac, Furniture. PadaTahun 2014 PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) yang 
berkantor cabang di Palembang membeli mesin fotocopy untuk kantor pusat Jakarta seharga Rp 
9.900.000, pembayaran dilakukan via bank, ditambah biaya pengiriman ke Jakarta Rp 250.500. 
Ayat jurnal atas pembelian mesin fotocopy PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Jurnal Pembelian Mesin Fotocopy PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 
Keterangan Debet Kredit 
Inventaris Kantor (mesin fotocopy) 
Biaya pos dan pengiriman 
Kas 
Rp 9.900.000 
Rp    250.500 
- 
- 
Rp 10.150.500 
  Sumber: PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 2014 
Pencatatan atas pembelian mesin fotocopy pada PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (Ceria) belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No.16 tahun 2007 
karena perusahaan mencatat harga perolehan sebesar Rp 9.900.000, akan tetapi menurut Standar 
Akuntansi Keungan (SAK) harga tunai aktiva tersebut seharusnya dijumlahkan dengan jumlah 
nilai yang seharusnya, atau total nilai beli ditambah biaya yaitu sebesar Rp. 10.150.500,-, 
sehingga ada perbedaan nilai menurut PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) dengan 
Standar Akuntansi Keuangan. Selisih Rp 250.500 oleh perusahaan dibebankan kepada biaya 
usaha yaitu rekening biaya pos dan pengiriman dokumen, yang seharusnya dimasukan ke dalam 
harga perolehan.Ayat jurnal atas pembelian mesin fotocopy menurut penulis adalah sebagai 
berikut: 
Ayat jurnal seharusnya adalah : 
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Tabel 4.7 Jurnal Pembelian Mesin Fotocopy 
Keterangan Debet Kredit 
Inventaris kantor (mesin fotocopy) 
           Kas 
Rp 10.150.500 - 
Rp 10.150.500 
  Sumber: Data Diolah Penulis 
 
Dalam pencatatan harga perolehan aktiva tetap PT Sampoerna Telekomunikasi Indoneia 
(Ceria) juga melakukan pencatatan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan PSAK 16 
yaitu dimana harga perolehan aktiva tetap di tambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan aktiva tetap sampai aktiva tersebut siap digunakan. Pencatatan yang sesuai 
pada tahun 2006,2009, 2010, 2011 atas transaksi pembelian kendaraan dan Tower. 
Misalnya : 
Pada Tahun 2006 transaksi atas pembelian Tower dimana harga beli dan biaya biaya yang 
sehubungan dengan aset senilai Rp 70.000.000.000. 
 
Tabel 4.7Jurnal Pembelian Tower 
Keterangan Debet Kredit 
Tower  
        Kas 
Rp 70.000.000.000 
 
 
 Rp 70.000.000.000 
  Sumber: PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 
 
3.5 Analisis Penyusutan Aktiva Tetap  
Analisis Penyusutan Aset Tetap menurut PSAK No.16, dalam bab II telah diuraikan 
bahwa penyusutan merupakan alokasi sistematis sejumlah aktiva yang dapat disusutkan 
sepanjang masa manfaat tersebut. Proses alokasi tersebut dapat dilakukan dengan memilih suatu 
metode penyusutan yang tepat secara konsisten dari satu periode ke periode berikutnya. 
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa untuk pelaporan keuangan, 
perusahaan menggunakan metode garis lurus untuk menentukan besarnya beban penyusutan 
untuk tiap periode.Penggunaan metode tersebut diterapkan atas seluruh aktiva tetap yang 
dimiliki oleh perusahaan, kecuali untuk tanah karena tidak dilakukan penyusutan, dengan 
membagi nilai perolehan aktiva dengan umur penggunaan aset tetap tanpa ada nila 
residu.Metode tersebut telah diterapkan secara konsisten dan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan, untuk seluruh aset tetap yang dimiliki perusahaan. 
Penilaian pada PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) yaitu dengan cara 
menggunakan metode garis lurus,berikut akan diuraikan perhitungan menggunakan tersebut. PT 
Sampoerna Telekomunikasi Indoneia (Ceria) tahun 2010 membeli Personal Computer dengan 
harga perolehan Rp 67.500.000 dengan taksiran tarif 25%, jadi perhitungan penyusutan selama 
8 tahun sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9PT Sampoerna Telekomunikasi Indoneia (Ceria)Perhitungan Penyusutan Selama 8 
TahunBerdasarkan Metode Garis Lurus 
Tahun Biaya Penyusutan Akumulasi 
Penyusutan 
Nilai Buku Akhir 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
 
Rp 8.437.500  
 
Rp 8.437.500 
 
 Rp 8.437.500 
 
Rp 8.437.500 
 
 
Rp 8.437.500 
 
16.875.000 
 
25.312.500 
 
33.750.000 
 
Rp 67.500.000 
 
Rp 59.062.500 
 
Rp 50.625.000 
 
Rp 42.187.500 
 
Rp 33.750.000 
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5 
 
6 
 
7 
 
8 
 Rp 8.437.500 
 
Rp 8.437.500 
 
Rp 8.437.500 
 
Rp 8.437.500 
42.187.500 
 
50.625.000 
 
59.062.500 
 
67.500.000 
 
Rp 25.312.500 
 
Rp 16.875.000 
 
Rp 8.437.500 
 
Rp - 
 
  Perhitungan penyusutan =  harga perolehan – estimasi nilai residu 
     estimasi masa manfaat 
  = Rp 67.500.000- 
         8 
   = Rp 8.437.500 
Penjelasan: 
Perhitungan diatas dijelakan bahwa penggunaan metode garis lurus berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK). 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pembahasan, maka penulis dapat menarik kesimpulan yang diambil 
dari permasalahan yang terdapat di perusahaan PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia 
(Ceria).Kesimpulan yang diambil penulis berdasarkan hasil penelitian adalah: 
PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) hanya mencatat harga perolehan aktiva tetap, 
dicatat sebagai harga beli sedangkan biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 
perolehan aktiva tetap dianggap sebagai biaya operasional, karena yag seharusnya menurut 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) harga perolehan itu sudah termasuk harga beli dan biaya 
lain-lain. Sekalipun tidak semua transaksi-transaksi yang berhubungan dengan aktiva tetap 
dicatat hanya sebesar harga beli.Perlakuan Akuntansi aktiva tetap ada PT Sampoerna 
Telekomunikasi Indonesia (Ceria) belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK).Walaupun  ada juga aktiva tetap yang dicatat sesuai dengan harga perolehannya (sudah 
termasuk harga beli, dan biaya-biaya lainnya). Karena Hal tersebut perlu adanya penyeragaman 
yang dilakukan pihak manajemen peusahaan, agar pencatatan harga perolehan aktiva tetap 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
 
 
5. SARAN 
 
Sebaiknya PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) melakukan perhitunngan 
yang sesuai dengan Standar Akuntasni Keuangan (SAK), karena perhitungan yang dilakukan 
perusahaan dan SAK terdapat adanya selisih berpengaruh pada laporan keuangan. Karena itu 
akan lebih baik bila perusahaan melakukan perhitungan berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan. 
Perlu adanya kebijkan dan prosedur untuk melindungi aktiva tetap (internal kontrol) 
yang baik, untuk perlakuan aktiva tetap, dimulai dengan penetapan harga perolehan untuk aktiva 
tetap yang dibeli supaya terjadi kesesuaian di dalam pencatatan nilai perolehan, serta perlu 
dilakukan  pemeriksaan daftar aktiva tetap 1 (satu) tahun sekali yang dibuat dengan 
membandingkan jumlah nilai fisik yang ada diperusahan dengan kartu aktiva tetap, sehingga 
dapat diketahui yang mana yang sudah mengalami penurunan nilai yang sudah tidak sesuai 
dengan harga pasar (nilai wajar) serta aktiva tetap yang umur ekonomisnya sudah habis dan 
sudah tidak bisa digunakan, agar dilakukan penghapusan aktiva tetap. 
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